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Abstrak

Latar belakang: Keterbatasan media pembelajaran, rendahnya kepercayaan diri santri dalam menggunakan Bahasa
Inggris, serta minimnya pemanfaatan perangkat mobile sebagai sarana belajar merupakan latar belakang dilakukannya
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Padahal hampir seluruh santri telah memiliki smartphone yang berpotensi besar
menjadi alat pembelajaran yang fleksibel, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar generasi digital. Tujuan: Program
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan santri Pondok Pesantren Darun Najah Semarang
melalui pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Mobile-Assisted Language Learning(MALL). Metode: Melalui rangkaian
kegiatan pelatihan kosakata, pelatihan berbicara, praktik interaktif menggunakan aplikasi Wordwall, Duolingo, Padlet,
Google Docs, dan Bamboozle, serta pendampingan intensif selama empat sesi, program ini mendorong terciptanya
pengalaman belajar yang lebih komunikatif dan bermakna. Evaluasi dilakukan melalui pre dan post-test, observasi, dan
angket kepuasan mitra. Hasil: Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata
dan pemahaman struktur Bahasa Inggris. Rata-rata nilai pre-test santri meningkat dari 63,69 menjadi 85,38 pada post-
test, dengan peningkatan kompetensi sebesar 34,05%. Dari aspek afektif, 90% santri menyatakan pembelajaran
berbasis aplikasi lebih menyenangkan dan membantu meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara. Mitra
juga menunjukkan kepuasan tinggi (skor 4,6 dari 5), terutama pada aspek kebermanfaatan program dan
keberlanjutan. Kesimpulan: Secara keseluruhan, program ini berhasil menjembatani dunia pesantren dan era digital
melalui pemanfaatan teknologi mobile yang humanis, inklusif, dan adaptif. Pembelajaran berbasis MALL terbukti
efektif meningkatkan kompetensi bahasa, motivasi, dan kemandirian belajar santri dalam konteks pesantren. Program
ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran berkelanjutan di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan.

Kata kunci: digital literacy, MALL, mobile learning, pembelajaran bahasa Inggris, pemberdayaan

Abstract

Background: Limited learning media, low student confidence in using English, and minimal use of mobile devices as
learning tools are the background to this community service activity. Even though almost all students have
smartphones that have great potential to be flexible, interesting learning tools, and in accordance with the learning
styles of the digital generation. Objective: This Community Service Program aims to empower students at the Darun
Najah Islamic Boarding School in Semarang through Mobile-Assisted Language Learning (MALL)-based English
learning. Method: Through a series of vocabulary training activities, speaking training, interactive practice using the
Wordwall, Duolingo, Padlet, Google Docs, and Bamboozle applications, as well as intensive mentoring for four
sessions, this program encourages the creation of a more communicative and meaningful learning experience.
Evaluation was carried out through pre-posttests, observations, and partner satisfaction questionnaires. Result: The
analysis results showed a significant increase in vocabulary mastery and understanding of English structures. The
average student pre-test score increased from 63.69 to 85.38 in the post-test, with an increase in competence of
34.05%. From an affective perspective, 909% of students stated that app-based learning was more enjoyable and helped
improve their speaking confidence. Partners also showed high satisfaction (score 4.6 out of 5), especially regarding
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the program's usefulness and sustainability. Conclusion: Overall, this program successfully bridges the world of
Islamic boarding schools and the digital era through the use of humanistic, inclusive, and adaptive mobile technology.
MALL based learning has proven effective in improving students' language competency, motivation, and learning
independence in the Islamic boarding school context. This program is expected to become a model for sustainable

learning in religious-based educational environments.

Keywords: digital literacy, MALL, mobile learning, english language learning, empowerment

PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa Inggris merupakan salah satu
keterampilan esensial dalam menghadapi tantangan global
abad ke-21. Di era digital, penguasaan Bahasa Inggris tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi internasional,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengakses informasi,
memperluas wawasan, dan meningkatkan daya saing
generasi muda [1,2] . Transformasi digital dalam dunia
pendidikan  telah membuka peluang baru bagi
pembelajaran bahasa yang lebih fleksibel, interaktif, dan
kontekstual [3]. Namun demikian, tidak semua lembaga
pendidikan memiliki kesiapan yang dalam
mengadopsi inovasi pembelajaran tersebut, termasuk
lembaga pendidikan berbasis pesantren [4].

sama

Pesantren memiliki karakteristik unik dengan kultur
belajar yang kuat, disiplin waktu yang ketat, serta fokus
utama pada pendidikan keagamaan [5, 6]. Di sisi lain,
santri sebagai generasi muda hidup berdampingan dengan
teknologi digital, khususnya perangkat mobile seperti
smartphone. Kondisi ini menghadirkan
sekaligus peluang: tantangan dalam menyelaraskan nilai
dan ritme pesantren dengan pembelajaran berbasis
teknologi, serta peluang untuk memberdayakan santri
melalui pendekatan pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari [7, 8]. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang mampu
menjembatani dunia pesantren dengan tuntutan era
digital tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar pesantren.

tantangan

Kondisi tersebut juga terlihat di Pondok Pesantren Darun
Najah Semarang, lokasi pelaksanaan program pengabdian
ini. Pesantren ini memiliki 23 santri dengan latar belakang
dan kemampuan belajar yang beragam. Hasil observasi
awal dan wawancara dengan pengelola pesantren
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris belum
menjadi prioritas utama dalam kurikulum, sechingga
pelaksanaannya masih terbatas baik dari sisi waktu
maupun metode. Pembelajaran cenderung bersifat
konvensional, berorientasi pada penghafalan kosakata dan
aturan tata bahasa, serta berpusat pada guru. Akibatnya,
kesempatan santri untuk mempraktikkan Bahasa Inggris
secara aktif, khususnya keterampilan berbicara, menjadi
sangat terbatas.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra
dirumuskan ke dalam beberapa

rendahnya praktik penggunaan Bahasa Inggris secara

dapat
aspek. Pertama,

komunikatif. Meskipun sebagian santri menunjukkan
minat terhadap Bahasa Inggris sebagai bekal masa depan,
mereka kurang percaya diri untuk berbicara karena
minimnya ruang latihan dan kekhawatiran melakukan
kesalahan. Kedua, keterbatasan media dan sumber belajar.
Pesantren belum memiliki fasilitas pendukung seperti
laboratorium bahasa, media audio-visual, atau bahan ajar
digital yang interaktif. Ketiga, belum optimalnya
pemanfaatan teknologi yang sebenarnya sudah dimiliki
santri. Sebagian besar santri memiliki smartphone, namun
penggunaannya masih didominasi untuk hiburan dan
belum diarahkan sebagai sarana pembelajaran yang
produktif. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
bukan pada akses teknologi, melainkan pada literasi dan
pemanfaatannya untuk belajar.

Selain itu, padatnya aktivitas pesantren seperti ibadah,
kajian kitab, dan kegiatan rutin harian membuat alokasi
waktu untuk pembelajaran tambahan Bahasa Inggris
menjadi sangat terbatas. Model pembelajaran yang kaku
dan bergantung pada tatap muka formal sulit diterapkan
secara optimal dalam konteks ini. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah pendekatan pembelajaran yang
fleksibel, adaptif terhadap waktu santri, serta mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang menarik tanpa
membebani aktivitas utama pesantren.

Mobile-Assisted Language Learning (MALL) dipandang
sebagai pendekatan yang relevan untuk menjawab
permasalahan tersebut. MALL memanfaatkan perangkat
mobile sebagai media pembelajaran yang memungkinkan
santri belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan
ritme kehidupan pesantren [5-7,9]. Melalui aplikasi
pembelajaran berbasis mobile, santri dapat mengakses
materi kosakata, latihan pengucapan, permainan bahasa,
serta aktivitas berbicara secara mandiri dan interaktif.
Pendekatan ini tidak hanya mendukung fleksibilitas
belajar, tetapi juga mendorong kemandirian dan motivasi
intrinsik santri.

Dalam konteks pesantren, MALL memiliki nilai strategis
karena dapat digunakan sebagai jembatan antara
pembelajaran tradisional dan dunia digital. Santri dapat
berlatih Bahasa Inggris secara bertahap melalui fitur-fitur
seperti voice recording, kuis interaktif, permainan
kosakata, dan kolaborasi daring tanpa harus
meninggalkan lingkungan belajar mereka [10]. MALL juga
menyediakan ruang belajar yang relatif aman dan personal,
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sehingga santri dapat berlatih berbicara tanpa tekanan
sosial yang berlebihan [11]. Dengan demikian, keberanian
dan kepercayaan diri santri dalam menggunakan Bahasa
Inggris dapat tumbuh secara alami.

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan tersebut,

program  pengabdian masyarakatEnglish  Goes  to
Mobiledirancang  sebagai bentuk untuk

memberdayakan santri Pondok Pesantren Darun Najah

intervensi

melalui pembelajaran Bahasa Inggris berbasis mobile.
Program ini difokuskan pada peningkatan penguasaan
kosakata dan keterampilan berbicara melalui pemanfaatan
aplikasi pembelajaran yang mudah diakses dan sesuai
dengan karakteristik santri. Kegiatan meliputi pelatihan
penggunaan  aplikasi pembelajaran Bahasa Inggris,
pendampingan praktik berbicara secara interaktif, serta
evaluasi pembelajaran melalui pre-test dan post-test.

Melalui program ini, diharapkan santri tidak hanya
mengalami peningkatan kemampuan Bahasa Inggris
secara kognitif, tetapi juga mengalami penguatan aspek
afektif seperti rasa percaya diri, motivasi belajar, dan
kesadaran akan pentingnya literasi digital. Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak lagi
dipandang sebagai beban tambahan, melainkan sebagai
bagian dari proses untuk
menghadapi tantangan global secara lebih siap dan
bermakna.

pemberdayaan  santri

Mitra pengabdian menghadapi sejumlah permasalahan
pembelajaran  Bahasa  Inggris,
keterbatasan media dan sumber belajar karena belum
tersedianya fasilitas pendukung seperti laboratorium
bahasa dan media audio-visual. Waktu belajar santri juga
sangat terbatas akibat padatnya aktivitas kepesantrenan,
sehingga pembelajaran Bahasa Inggris belum berlangsung
secara berkelanjutan. Dari aspek afektif, sekitar32%
santrimerasa kurang percaya diri untuk berbicara dalam
Bahasa Inggris karena minimnya lingkungan praktik yang
mendukung. Selain itu, meskipun sebagian besar santri
memiliki smartphone, hanya sekitar 5% pemanfaatan
gadget yang diarahkan untuk kegiatan pembelajaran,
menunjukkan adanya kesenjangan digital
pemanfaatan teknologi untuk tujuan edukatif.

dalam terutama

dalam

Melalui program Mobile-Assisted Language Learning (MALL),
perangkat yang sudah dimiliki oleh santri dapat
dioptimalkan sebagai media belajar yang adaptif, fleksibel,
dan sesuai dengan gaya belajar generasi digital saat ini [12~
15]. MALL memungkinkan siswa untuk mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja, berlatih
keterampilan mendengarkan dan berbicara melalui
aplikasi, serta mendapatkan umpan balik langsung
melalui media interaktif.

Melalui kolaborasi antara tim pengabdi dan pihak
pesantren, program English Goes to Mobile dirancang untuk
mentransformasi cara belajar santri melalui pembelajaran

Bahasa Inggris berbasis MALL. Program ini menargetkan
dua fokus yaitu pelatihan kosakata dan
keterampilan berbicara berbasis teknologi digital, sebagai
respons atas keterbatasan media, rendahnya kepercayaan
diri santri, serta kesenjangan digital dalam pemanfaatan
smartphone. dikenalkan  pada  aplikasi
pembelajaran interaktif dan fitur latihan berbicara digital
yang fleksibel dan kontekstual. Pendekatan ini
diharapkan  meningkatkan =~ kompetensi ~ bahasa,
kepercayaan diri, literasi digital, serta daya saing santri
dalam menghadapi tuntutan era global dan digital.

utama,

Santri

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat di Pondok
Pesantren Darun Najah Semarang dirancang secara
bertahap dan terstruktur untuk merealisasikan solusi
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis MALL sesuai
dengan kebutuhan mitra. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan tahap diskusi dan perencanaan. Pada tahap ini, tim
pengabdi melakukan Focus Group Discussion (FGD) internal
untuk membahas hasil riset sebelumnya yang relevan dan
berpotensi ditindaklanjuti melalui kegiatan pengabdian
masyarakat. Diskusi ini mencakup penentuan fokus
materi pembelajaran, pemilihan pendekatan pedagogis
berbasis teknologi digital, serta penetapan Pondok
Pesantren Darun Najah sebagai mitra kegiatan. Setelah itu,
tim melakukan observasi langsung ke lokasi mitra untuk
memperoleh gambaran riil mengenai kondisi pembelajaran
Bahasa Inggris, karakteristik santri, ketersediaan sarana
prasarana, serta kesiapan mitra dalam menerima program
pengabdian. Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim
pengabdi menyusun modul pembelajaran, menyiapkan
materi kosakata dan speaking, serta memilih dan
menyesuaikan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi
visual dan audio yang mudah diakses oleh santri.

Tahap berikutnya adalah pendampingan. Pada tahap ini,
tim pengabdi mendampingi santri secara langsung dalam
proses belajar  Bahasa Inggris berbasis digital.
Pendampingan difokuskan pada praktik penggunaan
aplikasi pembelajaran, pengenalan fitur-fitur utama, serta
pembiasaan santri dalam belajar secara mandiri dan
kolaboratif. Tim pengabdi berperan sebagai fasilitator
yang membimbing santri dalam memahami materi
kosakata, melatih pengucapan, serta mendorong
keberanian untuk mencoba berbicara dalam Bahasa
Inggris. Pendampingan ini dilakukan secara bertahap agar
santri merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan
dalam beradaptasi dengan model pembelajaran berbasis
mobile.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan kosakata Bahasa
Inggris berbasis digital dengan memanfaatkan aplikasi
pembelajaran interaktif yang menampilkan unsur visual,
audio, dan permainan edukatif. Kosakata yang diberikan
disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari santri
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agar mudah dipahami dan diaplikasikan. Selain itu,
pelatihan juga difokuskan pada keterampilan berbicara
(speaking) berbasis teknologi digital. dilatih
menggunakan recordingdan  latihan
percakapan digital untuk melatih pelafalan, intonasi, dan
kelancaran berbicara. Pelatihan ini dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
partisipatif, dan bebas dari rasa takut melakukan
kesalahan.

Santri
fiturvoice

Untuk memperkuat pemahaman santri, tim pengabdi juga
melaksanakan tahap ceramah dan pembekalan. Ceramah
diberikan secara sopan, interaktif, berbobot, dan aplikatif,
dengan tujuan memberikan pemantapan konsep, motivasi
belajar, serta pemahaman tentang pentingnya penguasaan
Bahasa Inggris di era digital. Ceramah ini tidak bersifat
satu arah, melainkan dikombinasikan dengan tanya jawab
dan diskusi singkat agar santri terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
“English Goes to Mobile”

Diskusi & Persiapan
FGD, Observasi, Siapkan Modul & Aplikasi

Pendampingan

Bimbingan Belajar Bahasa Inggris

\ Pelatihan
Pelatihan Kosakata & Speaking Digital

Ceramah & Pembekalan
Sesi Motivasi & Pemantapan Materi

Praktik

Latihan Kosakata & Berbicara

Evaluasi
Penilaian & Refleksi Hasil Program

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian English Goes to
Mobile

Tahap praktik menjadi inti dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Pada tahap ini, santri mempraktikkan secara
langsung kosakata dan keterampilan berbicara Bahasa
Inggris melalui aktivitas individu maupun kelompok kecil.

Santri diajak untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam
konteks sederhana dan situasional, baik melalui simulasi
percakapan, permainan bahasa, maupun tugas berbasis
aplikasi digital. Praktik ini bertujuan untuk memperkuat
penguasaan bahasa sekaligus membangun kepercayaan
diri santri dalam menggunakan Bahasa Inggris secara aktif.

Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan
santri terhadap program yang dilaksanakan, peningkatan
keterampilan Bahasa Inggris yang dicapai, serta sejauh
mana santri mampu memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana pembelajaran. Hasil evaluasi ini menjadi
dasar refleksi bagi tim pengabdi dan mitra untuk melihat
efektivitas program serta peluang pengembangan kegiatan
serupa di masa mendatang (Gambar 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program diawali dengan sosialisasi program
pengabdian pada para siswa (Gambar 2).

Gambear 2. Sosialisasi Program English Goes to Mobile

Kemudian tahap selanjutnya adalah pelatihan kosakata
merupakan inti dari kegiatan PkM, terutama karena
penguasaan kosakata merupakan fondasi utama dalam
kemampuan berbahasa. Santri diperkenalkan pada
aplikasi Wordwall, Google Assistant, Duolingo, dan
Padlet sebagai media untuk memperkaya perbendaharaan
kosakata dan memperbaiki pengucapan. Keempat aplikasi
tersebut dipilih karena memiliki fitur interaktif yang
mengkombinasikan visual, audio, dan latihan kinestetik.
Santri dapat belajar melalui gim kuis, flashcards, pelafalan,
hingga latihan pengulangan yang membantu memperkuat
memori jangka panjang (Gambar 3).
- 1

/ — T
Gambar 3. Implementasi Program English Goes to Mobile
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Lebih jauh lagi, sebagian besar santri menyampaikan
bahwa latihan berbasis mobile memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran
konvensional. Penggunaan Wordwall sepertimatch-up
games,grouping, danquiz challenge menjadi aktivitas favorit
karena menumbuhkan kompetisi sehat antar peserta.
Sementara itu, Duolingo membantu santri mengenali pola-
pola kosa kata dengan yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.

dasar cara

Pelatihan keterampilan berbicara merupakan bagian
penting dalam meningkatkan keberanian dan kepercayaan
diri santri. Pada tahap ini, santri dilatih menggunakan
Google Docs, Grammarly, Baamboozle, dan sesekali
Kahoot sebagai media pembelajaran. Google Docs
digunakan untuk latihan menulis kalimat sederhana
hingga paragraf pendek, sementara Grammarly membantu
santri menyadari kesalahan penulisan dan struktur dasar
kalimat. Santri tampak antusias karena menerimareal-
time feedbackdari aplikasi schingga mereka dapat
langsung memperbaiki kesalahan.

Dalam pelatihan berbicara, Baamboozle digunakan untuk
mempraktikkan pengucapan, menjawab pertanyaan
spontan, hingga permainan interaktif yang mendorong
santri untuk berbicara tanpa rasa takut salah. Kombinasi
media digital belajar  yang
menyenangkan — membantu meningkatkan
kepercayaan diri mereka selama proses belajar.

antara dan suasana

santri

Pada saat pendampingan dilakukan selama empat sesi
pembelajaran dengan fokus pada penguatan materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Dalam sesi ini, tim pengabdi
memberikan umpan balik personal, mengatasi kesulitan
individu, dan membantu santri yang masih mengalami
hambatan teknis maupun akademik. Pendampingan
intensif ini memberikan ruang bagi santri untuk bertanya,
berlatih, dan mengulangi materi sesuai ritme belajar
masing-masing. Metode ini terbukti efektif, terutama bagi
santri yang awalnya memiliki tingkat kemampuan bahasa
yang masih sangat dasar.

Selanjutnya pada bagian evaluasi dilakukan menggunakan
instrumen tes kosakata dan pemahaman tenses sebelum
dan sesudah program. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada kedua jenjang pendidikan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi implementasi program

Rata-Rata Peningkatan
enjan & >
Jenjang Pre Post- % iz
test test
MTs/SMP 53 85 32 Tinggi
MA/SMA 58 84 26 Sedang-Tinggi

Peningkatan ketuntasan belajar mencapai rata-rata
34,05%. Seluruh santri (92%) memperoleh nilai di atas 76
pada post-test, yang menunjukkan bahwa intervensi
pembelajaran  berbasis MALL berhasil meningkatkan

penguasaan kosakata dan pemahaman struktur dasar
Bahasa Inggris secara signifikan.

Temuan dari program ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis mobile sangat efektif untuk
meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris
pesantren. Aplikasi seperti Wordwall dan Duolingo
memberikan pengalaman belajar yang menggabungkan
aspek visual, auditori, dan kinestetik, sesuai dengan
pandangan teorimultimodal learning [16, 17]. Kehadiran
berbagai  bentuk mempercepat — proses
pemahaman dan retensi memori, terutama untuk materi
kosakata.

santri

stimulus

Santri yang awalnya kesulitan mengingat kosakata baru
kini dapat memahami dan menggunakannya dalam
konteks kalimat sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan
dari [18] yang menyatakan bahwa MALL memiliki
dampak positif yang kuat terhadap akuisisi kosakata
karena menghadirkan interaksi yang berulang dan
bermakna. Selain itu, peningkatan skor siswa pada post-
test juga didukung oleh adanya umpan balik langsung dari
aplikasi. Ketepatan pelafalan, kesesuaian struktur kalimat,
dan pengulangan materi sangat membantu santri
meningkatkan akurasi bahasa. Pendekatan digital ini
membuat santri tidak bergantung sepenuhnya pada guru,
tetapi memiliki kesempatan untuk belajar mandiri kapan
saja dan di mana saja [19, 20].

Sebanyak 90% santri menyatakan bahwa pembelajaran
melalui aplikasi membuat mereka merasa lebih nyaman
dan percaya diri. Media digital seperti Baamboozle dan
Kahoot menciptakan suasana belajar yang lebih santai
schingga mengurangi kecemasan yang biasanya muncul
saat berbicara dalam Bahasa Inggris. Dalam konteks
pesantren, di mana penggunaan Bahasa Inggris tidak
menjadi kebiasaan sehari-hari, peningkatan kepercayaan
diri ini merupakan pencapaian penting [6, 21].

Santri menyampaikan bahwa mereka merasa lebih berani
untuk berbicara dalam Bahasa Inggris karena aplikasi
memberikan ruang bagi mereka untuk mencoba dan
mengulang tanpa rasa malu. Hal ini sejalan dengan
teoriaffective filteryang menyebutkan bahwa kecemasan
belajar dapat ditekan melalui media interaktif yang
menyenangkan [22, 23].

Program ini tidak hanya berdampak pada peserta, tetapi
juga secara sosial memperkuat interaksi antara tim
pengabdi, pengajar pesantren, dan santri. Penggunaan
aplikasi yang melibatkan kerja kelompok dan diskusi
membuat santri belajar bekerja sama, bertukar ide, dan
memecahkan masalah secara kolaboratif [24, 25]. Kegiatan
ini juga membuka ruang komunikasi lintas generasi antara
santri dan guru pendamping. Bagi pesantren, program ini
menjadi inspirasi untuk mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun
pembelajaran nonformal. Guru pendamping
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bahwa mereka terbantu  dalam
memberikan variasi pembelajaran dan merasa lebih siap
menghadapi tuntutan literasi digital [26, 27].

menyampaikan

Meskipun program berjalan dengan lancar, beberapa
tantangan perlu dicatat. Pertama, tidak semua santri
memiliki smartphone pribadi sehingga beberapa aktivitas
harus dilakukan secara berkelompok. Kedua, koneksi
internet yang tidak stabil menjadi kendala dalam aplikasi
yang membutuhkan jaringan. Ketiga, variasi kemampuan
santri menyebabkan ritme belajar yang berbeda-beda
schingga pendampingan intensif diperlukan untuk
menjaga pemerataan hasil belajar.

Namun demikian, tantangan ini berhasil diatasi melalui
penggunaan hotspot tambahan dari tim, penyusunan materi
offline, dan penerapanpeer tutoringdi mana santri yang
lebih mahir membantu temannya yang kurang paham.

KESIMPULAN

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Mobile-Assisted
Language Learning (MALL) merupakan pendekatan yang
efektif dan kontekstual dalam meningkatkan kompetensi
santri secara kognitif, afektif, dan sosial. Pemanfaatan
teknologi mobile mampu mentransformasi pembelajaran
menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan selaras dengan
karakteristik generasi digital tanpa mengabaikan nilai-
nilai pesantren. Teknologi mobile tidak sekadar berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai
medium pemberdayaan yang mampu menjembatani
kebutuhan pendidikan pesantren dengan tuntutan literasi

digital di era global.
REKOMENDASI

Hendaknya para pengelola  Pondok  Pesantren
mengintegrasikan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
mobile (MALL) ke dalam kegiatan ekstrakurikuler rutin.
Untuk menjaga keberlanjutan dan konsistensi belajar
santri, guru pendampingperlu mendapatkan pelatihan
lanjutan terkait pemanfaatan aplikasi MALL dan
pengembangan media digital guna meningkatkan
kapasitas pedagogis dan kreativitas mengajar. Tim
pengabdi disarankan mengembangkan program lanjutan
dengan cakupan keterampilan bahasa yang lebih luas dan
berbasis proyek.

UCAPAN TERIMAKASIH
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